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RINGKASAN 

APLlKASI TRANSFER mmRIO SAPI MADURA HASIL FERTILISASI 

IN VITRO PADA SAP! PERAH TUJUH HARI PASCA INSEKINASI 

Imam Mustofa, Pudji Srianto, Laba Mahaputra 

1897, 40 Halaman 

Transfer embrio (TE) dan Fertilisasi in vitro (FIV) 

sebagai generasi kedua bioteknologi reproduksi setelah inse

minasi buatan (IB) diyakini memiliki beberapa kelebihan 

antara lain dapat digunakan untuk penyebaran bibit unggul 

ternak dengan eara yang lebih eepat kapada masyarakat. Satu

satunya faktor yang masih dirasakan sebagai kendala adaiah 

mahalnya harga preparat hormon untuk penyerentakan birahi 

dalam aplikasi teknologi tersebut. 

Sapi bet ina dapat mengandung lebih dari satu fetus 

dalam sekali masa kebuntingan. Untuk meningkatkan penerimaan 

uterus terhadap embrio yang ditransferkan dapat dilakukan 

penyuntikan preparat progesteron eksogen yang dalam bentuk 

medroxy progesterone acetate (HPA) dapat diperoleh dengan 

harga yang relatif murah. 

Berdasarkan fakta di atas perlu diteliti kelayakan pelaksa

naan TE hasil FIV pada sapi tujuh hari pasea lB. Sebagai 

pembeda antara hasil IB dengan hasil TE resipien yang dipakai 

adalah sapi perah FH yang telah di IB dengan semen beku 

pejantan sapi FH, sedangkan embrio yang ditransferkan adalah 

embrio sapi madura hasil FIV. 

Empat puluh ekor sapi perah Frisian Holstein betina 

yang sehat dan dalam keadasn tidak bunting (milik peternak 

anggota Koperasi Harum KotamadYB Surabaya) dibagi seeara aeak 

menjadi empat kelompok percobaan. Untuk memudahkan jadwal 
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pelaksanaan penelitian kepada hewan coba dilakukan penyeren

takan birahi. Inseminesi buatan dilakukan 8-10 jam setelah 

birahi. Kelompok pertaroa tidak diberi perlakuan (kontrol), 

sedangkan tiga kelompok yang lain masing-masing disuntik MPA 

100 mg. + TE, MPA 150 mg. + TE, dan MPA 200 mg. + TE. Penyun

tikan MPA dilakukan secara intra muskuler pada hari ke-3 

setelah lB. Transfer embrio dilakukan hari ketujuh setelah 

IB secara kontra lateral (berlawanan tempat dengan keberadaan 

korpus Iu teUln) . 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebuntingan yang 

terjadi pada kelompok kontrol, perlakuan transfer embrio 

dengan suplementasi MPA 100, 150 dan 200 mg berturut-turut 

sebesar 60 %, 37,5 %, 37,5 % dan 55,6 % (p>0,05). 

(Jurusan Reproduksi dan Kebidanan Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangg~, Ditbinlitabmas Dikti Nomor 

086/P2IPT/DPPM/LITMUD/V/1997) 
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SUKMARY 

THE APPLICATION IN TRANSFER OF IN VITRO FERTILIZATION DERIVED 

MADURA CATTLE EMBRYOS TO DAIRY CATTLE RECIPIENTS 

SEVEN DAYS POST INSEMINATION 

Imam Mustofa, Pudji Srianto, Laba Mahaputra 

1997, 40 pages 

Embryo transfer (ET) and In Vitro Fertilization (IVF) 

as the second generation of reproductive biotechnology after 

Artificial Insemination (AI) is bilieved to earn some bene

fits including the possibility for spreading the high breed

ing value livestock intensively. The only obstacle is the 

high cost of the hormone for estrous synchronization in the 

application of this technology. 

One cow can bear more than one foetus in one pregnancy. 

Injection of Medroxy Progesterone Acetate (MPA) as exogenous 

progesterone, which is relatively cheap, was carried out to 

increase uterus receptivity to transfered embryo. 

Regarding this fact the feasibility of transfer proce

dure of IVF 

investigated. 

derived embryo seven days post AI needs to be 

As comparison between the result of AI and ET, 

dairy 

frozen 

fered 

cows 

cattle 

semen 

embryo 

Fourty 

(owned 

recipient were inseminated artificially using 

of bull from the same breed, whereas the trans

were IVF derived Madura cattle embryos. 

healthy and non pregnant Friesian Holstein dairy 

by Koperasi Harum Kotamadya Surabaya farmers) 

randomly into four experimental groups. The 

experimental animals ~ere estrous synchronized to si~plify 

the timetable of this research. Artificial inseminations were 

hold 8-10 hours post estrous. Embryo was transfered contra 

were derived 
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laterally 7 days post AI. The first group was control (with

out treatment), meanwhile the other three groups were intra

muscularly injected with 100, 150 and 200 rug MPA respectively 

three days post AI. 

The result of this research showed that the percentage 

of pregnancy of the control group, MPA 100 , 150 and 200 mg 

were 60. 37.5. 37.5 and 55,6 % respectively (p>0,05). 

(Department of Reproduction and Obstetrics, Faculty of Veter

inary Medicine, Airlangga University, Ditbinlitabmas - Dikti 

Nomor : 086/P2IPT/DPPH/LITHUDjV/1997) 
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